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Nifi Imaniar, 2020, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba Rugi, Leverage Dan Opini 
Audit Terhadap Audit Report Lag (Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, laba 
rugi, leverage dan opini audit  berpengaruh terhadap audit report lag. Populasi 
dalam penelitian ini merupakan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun pengataman 2016-2019. Dengan 
menggunakan motede purposive sampling, didapat sebanyak 11 perusahaan. Jenis 
data yang dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan, serta 
metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dan SPSS Versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 
nilai signifikansi 0,335, kemudian variabel laba rugi dengan signifikansi 0,000 serta 
leverage  dan opini audit dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,005 
dan 0,011. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan secara parsial : 1) 
laba rugi berpengaruh terhadap audit report lag, 2) leverage berpengaruh terhadap 
audit report lag, 3) opini audit berpengaruh terhadap audit report lag 4) sedangkan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 









Nifi Imaniar, 2020, The Effect of Company Size, Profit and Loss, Leverage and 
Audit Opinion on Audit Lag Report (In Food and Beverage Subsector Companies 
Listed on the Stock Exchange in 2016-2019). 
This study aims to determine whether company size, profit and loss, 
leverage and audit opinion affect the audit report lag. The population in this study 
is the food and beverage sub-sector company listed on the Indonesia Stock 
Exchange with the year of 2016-2019. By using purposive sampling motive, 
obtained as many as 11 companies. The type of data in this study is secondary data 
in the form of financial statements, and the method of analysis uses multiple linear 
regression analysis and SPSS Version 22. 
The results showed that the company size variable had a significance value 
of 0,335, then the profit and loss variable table with a significance of 0,000 and 
leverage and audit opinion with a significance value of 0,005 and 0,011 respectively. 
Based on these results it can be concluded partially: 1) profit and loss affect 
audit report lag, 2) leverage affects audit report lag, 3) audit opinion influences audit 
report lag 4) while company size has no effect on audit report lag. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern banyak perkembangan yang sudah terjadi, salah satunya 
adalah sumber modal bagi perusahaan. Perusahaan dapat menambah modalnya 
yaitu dengan menjual sebagian kepemilikan saham pada pihak eksternal. Selain 
menambah modalnya perusahaan juga membuka kesempatan bagi pihak 
ekternal untuk ikut berpartisipasi menjadi bagian dari perusahaan, dengan cara 
membeli saham pada perusahaan yang telah mencatatkan sahamnya di pasar 
modal atau Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan ini dinamakan perusahaan 
go public. Perusahaan yang go public memiliki kewajiban yaitu harus 
menyediakan laporan yang berisi informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 
pihak eksternal, misalnya informasi yang dibutuhkan calon investor sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan keputusannya dalam berinvestasi 
(Agustin et al., 2018). Laporan yang berupa laporan keuangan tersebut 
merupakan informasi yang berisikan informasi keseluruhan kegiatan usaha 
perusahaan yang disusun sebagai alat pertanggung jawaban manajemen kepada 
pihak internal dan eksternal perusahaan dalam satu periode akuntansi. Dalam 
penyusunan laporan keuangan harus benar dan sesuai dengan standar yang 
berlaku umum, oleh sebab itu laporan keuangan perusahaan go public harus 
diaudit. Hal ini bertujuan untuk menghindari kecurangan yang dilakukan pihak 
manajemen serta untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan dengan 





Perusahaan yang go public jumlahnya semakin berkembang dari tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini menandakan semakin bertambahnya kebutuhan atas 
jasa pengauditan laporan keuangan perusahaan go public (Lestari & Saitri, 
2017). Selain didorong keharusan pengauditan laporan keuangan oleh 
pemerintah, pengauditan juga dilakukan sebagai bentuk dari kebenaran dan 
kesesuaian atas penyajian laporan keuangan yang dibuat manajemen untuk 
pihak eksternal sehingga memberikan keyakinan dan keandalan terhadap 
laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan yang baik harus memiliki syarat 
seperti relevan, handal, akurat dan ketepatan waktu (Artaningrum et al., 2017). 
Dalam pelaksanaannya, audit dilakukan dengan perencanaan yang tepat serta 
pengumpulan alat-alat bukti yang memadai dan hal ini menyebabkan proses 
audit membutuhkan waktu yang lama, sehingga sering kali menyebabkan audit 
report lag (Aryani & Agustin, 2018). 
Audit report lag merupakan kondisi di mana perusahaan terlambat 
dalam menyampaikan atau mempublikasi laporan keuangan auditan kepada 
publik, yang terhitung sejak tahun tutup buku sampai batas waktu yang 
ditentukan. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.29/POJK.04/2016 
telah diatur batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan yang terhitung 
dari tahun tutup buku hingga empat bulan setelahnya atau selama seratus dua 
puluh hari. Melalui laporan keuangan, perusahaan dapat memberikan sinyal 
pada pihak eksternal. Laporan keuangan auditan yang disampaikan secara tepat 
waktu di anggap sebagai sinyal baik untuk pihak eksternal, sebaliknya jika 





sinyal buruk, karena perusahaan yang menderita kerugian akan cenderung 
terlambat dalam publikasi laporan keuangannya (Oktaviani & Ariyanto, 2019). 
Audit report lag yang cukup panjang dapat dianggap kelemahan dalam 
perusahaan, karena mengindikasi adanya masalah yang sedang dialami 
perusahaan tersebut. Hal ini akan beradampak pada citra perusahaan yang 
menjadi kurang baik, para investor juga akan mengalami kesulitan dalam 
pengambilan keputusan investasi (Hakim & Sagiyanti, 2018). Adanya audit 
report lag dalam perusahaan tentu akan sangat merugikan bagi perusahaan, 
karena akan berdampak pada keputusan investor dalam menanamkan 
modalnya di perusahaan (Pratiwi, 2018). Audit report lag disebabkan oleh 
beberapa faktor, beberapa di antaranya seperti ukuran perusahaan, laba rugi, 
leverage, dan opini audit. 
Ukuran perusahaan merupakan pengklasifikasian perusahaan menjadi 
beberapa kategori berdasarkan besar dan kecil (Agustin et al., 2018). Semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin banyak proses audit yang harus 
dilakukan, sehingga dapat mendorong terjadinya audit report lag. Faktor 
selanjutnya adalah laba rugi, laba merupakan kondisi perusahaan di mana 
terjadi kenaikan hasil usaha dalam satu periode, sedangkan rugi merupakan 
kebalikan dari laba atau kondisi di mana perusahaan mengalami penurunan 
hasil usaha dalam satu periode. Alasan yang mendasari laba rugi dijadikan 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi audit report lag, adalah karena 
perusahaan yang mengalami rugi cenderung akan melakukan audit ulang untuk 





Faktor ketiga yaitu leverage yang merupakan kemampuan perusahaan dalam 
melunasi utangnya, baik jangka pendek dan jangka panjang (Putro & Suwarno, 
2017). Tingginya rasio leverage membuat proses audit semakin panjang, sebab 
auditor akan meningkatkan resiko auditnya. Sehingga semakin tinggi rasio 
leverage suatu perusahaan maka semakin panjang audit report lag yang 
dialami perusahaan (Pratiwi, 2018). Kemudian faktor keempat adalah opini 
audit, yaitu pendapat yang diberikan oleh auditor publik yang telah 
menyelesaikan proses audit dalam suatu perusahaan dalam satu periode 
akuntansi. Pemberian opini audit ini diklasifikasikan ke dalam lima opini, di 
antaranya pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualifield opinion); pendapat 
wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualifield opinion with 
explanatory language); pendapat wajar dengan pengecualian (qualifield 
opinion); pendapat tidak wajar (adverse opinion); tidak memberikan pendapat 
(disclaimer of opinion). Perusahaan yang mendapat pendapat wajar tanpa 
pengecualian akan lebih cepat  menyampaikan berita baik (good  news) kepada 
publik. Namun perusahaan dengan pendapat selain wajar tanpa pengecualian 
akan cenderung menahan publikasi laporannya, hal ini karena perusahaan 
dengan pendapat selain wajar tanpa pengecualian dianggap memiliki masalah 
(Aryani & Agustin, 2018).  
Peraturan yang ditetapkan oleh lembaga keuangan tersebut tentu harus 
dipatuhi oleh semua perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia. Namun pada kenyataannya masih banyak perusahaan yang 





yang sudah ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Seperti yang disampaikan 
oleh Pasopati (2016), sebanyak 18 perusahaan belum menyampaikan laporan 
keuangan auditan tahun 2015, kemudian sebanyak 17 perusahaan yang tercatat 
belum menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2016 (Melani, 2017). 
Kemudian sejumlah 24 perusahaan yang tercatat dalam BEI belum 
menyampaikan laporan keuangan 2018 (Ayuningtyas, 2019). Bahkan PT. Tiga 
Pilar Sejahtera Food Tbk. belum menyampaikan laporan keuangan auditan 
untuk tahun 2018 hingga akhir tahun 2019 (Wareza, 2019). Dari kasus-kasus 
tersebut, perusahaan akan diberikan sanksi administratif berupa peringatan 
tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan usaha, pencabutan izin 
usaha, pembatalan persetujuan dan pembatalan pendaftaran (Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Republik Indonesia, 2016). 
Pada penelitian Ginting & Sembiring (2018) menunjukkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan, laba rugi dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
report lag, sedangkan pergantian auditor dan opini audit tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian tersebut kemudian mendasari 
peneliti mengambil mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba 
Rugi, Leverage dan Opini Audit terhadap Audit Report Lag pada 
Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Tahun 2016-2019”.  
B. Rumusan Masalah 
Audit report lag berkaitan dengan ketepatan penyampaian laporan 





rugi, leverage dan opini audit sebagai variabel independen. Dengan demikian 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap audit 
report lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2016-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh laba rugi secara parsial terhadap audit report lag 
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap audit report lag 
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2019? 
4. Apakah terdapat pengaruh opini audit secara parsial terhadap audit report 
lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari pengelitian 
yang ingin diharapkan : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap 
audit report lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh laba rugi secara parsial terhadap audit report 






3. Untuk mengetahui pengaruh leverage secara parsial terhadap audit report 
lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh opini audit secara parsial terhadap audit report 
lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Selain dari tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat, di antaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu 
pengetahuan serta referensi pada bidang auditing khususnya tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag pada Perusahaan 
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi 
penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan ukuran 
perusahaan, laba rugi, leverage dan opini audit terhadap audit report lag. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi perusahaan 
dalam meningkatkan penyajian laporan keuangan secara tepat waktu. 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi 
dalam rangka memperketat aturan serta kebijakan mengenai pelaporan 





A. Landasan Teori 
1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa informasi yang tercantum 
dalam suatu laporan  yang disajikan oleh perusahaan dapat menjadi sinyal 
atau tanda bagi investor dalam mengambil suatu keputusan investasi (Ulum, 
2017). Dapat dijelaskan pula ketika suatu laporan keuangan berisi informasi 
yang dibutuhkan serta dapat menguntungkan pihak yang berkepentingan 
maka informasi tersebut akan menghasilkan keputusan yang 
menguntungkan perusahaan. Misalnya suatu perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangannya secara tepat waktu, maka pihak investor akan 
menganggap ini sebagai berita baik (good news), sebaliknya jika laporan 
keuangan mengalami keterlambatan dalam publikasinya maka hal ini akan 
menandakan berita buruk (bad news). Hal ini karena ketepatan dalam 
penyampaian laporan keuangan dapat mencerminkan kinerja yang baik dari 
manajemen sehingga keterlambatan tersebut dapat menimbulkan efek 
bahwa perusahaan sedang mengalami masalah. 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan 
data keuangan perusahaan yang disusun oleh manajemen untuk kepentingan 





Penyusunan laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Laporan keuangan terdiri dari : 
a. Neraca 
Neraca menggambarkan kondisi keuangan pada tanggal tertentu, 
umumnya pada akhir tahun atau penutupan buku pada suatu perusahaan. 
b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi memperlihatkan hasil yang didapat dari penjualan 
barang atau jasa serta biaya-biaya yang timbul dalam proses pencapaian 
hasil tersebut. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubaha ekuitas diperuntukkan kepada perusahaan 
perseorangan dan bentuk persekutuan. 
d. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas memperlihatkan sumber-sumber modal kerja diperoleh 
serta penggunaan modal kerja yang sudah terjadi selama jangka waktu 
tertentu. 
Laporan keuangan sebagai bahan pertanggung jawaban manajemen 
kepada pihak eksternal perusahaan, maka laporan keuangan yang disajikan 
harus berkualitas yaitu dengan cara menyajikan laporan keuangan yang 
lengkap, transparan dan informasi yang disajikan tepat waktu dalam 
penyampaiannya, apabila terjadi keterlambatan dalam penyampaiannya 
maka laporan keuangan tidak dapat dipakai untuk pengambilan keputusan 





3. Audit Report Lag 
Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 
untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi yang 
disajikan dengan kriteria yang telah ditetapkan serta harus dilakukan oleh 
orang yang kompeten dan independen (Arens et al., 2015: 2). Dengan kata 
lain auditing merupakan suatu prosedur pemeriksaan yang dilakukan secara 
sistematis oleh pihak independen terhadap isi dari laporan keuangan yang 
telah disaijikan oleh manajemen, yang disertai catatan-catatan pembukuan 
dan bukti-bukti pendukung. Audit atas laporan keuangan memiliki tujuan 
untuk memberikan pendapat atau opini mengenai kewajaran dalam hal yang 
material dari suatu laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum (Mulyadi, 2002: 9). Sedangkan tujuan menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dijelaskan dengan lebih rinci, yaitu untuk 
menyatakan pendapat kewajaran dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku. Selain dari tujuan tersebut, audit juga memiliki 
manfaat di antaranya seperti akses ke pasar modal, biaya modal menjadi 
lebih rendah, pencegahan terjadinya ketidakefisienan dan kecurangan serta 
perbaikan dalam pengendalian dan operasional (Ardianingsih, 2018). 
Tujuan audit yaitu memberikan keyakinan memadai kepada stakeholder 
atas hasil pengukuruan informasi baik keuangan maupun nonkeuangan, 
terdapat lima unsur dalam penugasan audit adalah sebagai berikut: 





Terdapat tiga pihak yang memiliki hubungan utama dalam perikatan 
audit, yaitu auditor sebagai praktisi, manajemen perusahaan sebagai 
penanggung jawab dari perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
dan pengguna laporan hasil audit seperti bank, investor dan Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP). 
b. Informasi Pokok Tugas Audit 
Auditor dalam melaksanakan pokok tugas audit serta informasi pokok 
tugas audit dengan cara mengevaluasi kinerja menajemen atau kondisi 
keuangan perusahaan (laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas), sistem dan sistem 
pengendalian internal perusahaan atau sistem tekonologi informasi serta 
tata kelola perusahaan. 
c. Kriteria 
Dalam mengevaluasi pokok tugas serta standar untuk penyajian dan 
pengungkapan, audit menggunakan kriteria sebagai tolak ukurnya. 
Seperti standar dalam penyusunan laporan keuangan yaitu SAK (Standar 
Akuntansi Keuangan), SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) dan SPKN 
(Standar Pemeriksanaan Keuangan Negara). 
d. Bukti Audit 
Bukti audit merupakan setiap informasi yang dipakai auditor dalam 
menentukan informasi yang disajikan sesuai kriteria yang sudah 
ditetapkan. Bukti audit harus cukup dan tepat. Kecukupan bukti 





merupakan ukuran kualitas dari suatu bukti yang dapat mensyaratkan 
adanya relevan dan andal. 
e. Laporan Asurans 
Laporan tertulis berisi kesimpulan yang menegaskan asurans atau 
keyakinan yang diperoleh auditor tentang informasi pokok tugas. 
Auditor dalam melaksanakan pekerjaannya, harus melalui tahap-
tahap dalam audit laporan keuangan sebagai berikut: 
a. Penerimaan Perikatan Audit 
Tahap ini diawali dengan klien menyerahkan pekerjaan audit kepada 
auditor kemudian audit akan memberi keputusan dengan menerima atau 
menolak perikatan audit calon kliennya, melanjutkan atau menghentikan 
perikatan audit dengan kliennya. 
b. Perencanaan Audit 
Tahap selanjutnya setelah perikatan audit adalah perencanaan audit. 
Pada tahap perencanaan sangat mempengaruhi keberhasilan 
penyelesaian audit. 
c. Pelaksanaan Pegujian Audit 
Kemudian tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan pengujian audit yang 
memiliki tujuan untuk mendapatkan bukti mengenai efektivitas 
pengendalian internal dan kewajaran laporan keuangan klien. 
d. Pelaporan Audit 
Setelah ketiga tahap tersebut, tahap terakhir adalah pelaporan audit.  
Pada tahap ini harus merujuk pada standar pelaporan. Dalam pelaporan 





dengan merangkum dari keseluruhan hasil pengujian dan menarik 
kesimpulan. 
Penyampaian hasil dari auditing akan disampaikan secara tertulis 
dalam bentuk laporan audit (audit report), di mana laporan audit dapat 
menaikkan maupun menurunkan tingkat kepercayaan pengguna laporan 
keuangan atas hasil yang disampaikan auditor (Mulyadi, 2002: 10). Menurut 
Arens et al. (2015) bukti yang digunakan dalam proses audit berupa data 
elektronik dan data lain tentang transaksi; komunikasi tertulis dengan pihak 
luar; observasi oleh auditor; serta kesaksian lisan pihak yang diaudit. Arens 
et al. juga menjelaskan ada tigas jenis utama audit yang dilakukan oleh 
akuntan publik, di antaranya sebagai berikut: 
a. Audit Operasional 
Dikerjakan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian 
dari prosedur dan metode operasi organisasi. 
b. Audit Ketaatan (Compliance Audit) 
Dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit mengikuti 
prosedur, aturan atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas 
yang lebih tinggi. 
c. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan telah 
dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. 
Dalam proses auditing, auditor memiliki batas waktu dalam 





dari tanggal tahun tutup buku. Hal ini sudah diatur oleh Otoritas Jasa 
Keuangan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.29/POJK.04/2016. Ketepatan 
waktu manajemen dalam penyampaian laporan keuangan akan sangat 
membantu auditor dalam proses audit, hal ini karena waktu pengauditan 
dilakukan lebih awal sehingga dapat mengurangi terjadinya lama 
penyelesaian audit atau yang disebut audit report lag. Istilah audit report 
lag dan audit delay memiliki arti yang sama, audit report lag dapat diartikan 
sebagai lamanya waktu penyelesaian proses audit diukur dari tanggal 
penutupan tahun buku sampai diselesaikannya laporan auditan oleh auditor 
(Pratiwi, 2018). Audit report lag merupakan keadaan di mana perusahaan 
mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan 
kepada publik dari waktu yang sudah ditentukan. Audit report lag dapat 
diukur dengan cara menghitung rentang waktu dari tanggal berakhirnya 
tahun tutup buku (31 Desember) sampai tanggal laporan keuangan yang 
telah diaudit dan dipublikasi. 
Salah satu penyebab audit report lag adalah standar yang 
mengharuskan auditor untuk merencanakan dan melaksanakan audit, hal ini 
dilakukan agar para auditor memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material (Surbakti & Aginta, 2019). Lamanya 
proses perencanaan audit salah satunya adalah jumlah jenis perusahaan. 
Misalnya perusahaan non-bank akan membutuhkan proses perencanaan 





banyak aset berwujud sehingga membutuhkan waktu lebih dalam 
penghitunganya. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi lamanya waktu 
dalam penyelesaian audit adalah ukuran perusahaan, laba rugi, leverage dan 
opini audit.  
4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang digunakan dalam 
mengelompokan perusahaan berdasarkan besar dan kecil usahanya (Agustin 
et al., 2018). Dalam mengukur skala perusahaan dapat diukur berdasarkan 
total aset perusahaan, total penjualan dalam satu periode, total tenaga kerja 
yang dimiliki, nilai pasar perusahaan serta nilai buku penjualan (Ginting & 
Sembiring, 2018). Menurut Badan Standarisasi Nasional, ukuran 
perusahaan dikelompokkan menjadi tiga jenis berdasarkan modal yang 
dimiliki, di antaranya sebagai berikut: 
a. Perusahaan Besar 
Perusahaan yang dikelompokkan dalam perusahaan besar apabila 
memiliki aset bersih lebih dari Rp. 10.000.000.000 didalamnya tidak 
termasuk bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan 
mencapai lebih dari Rp. 50.000.000.000. 
b. Perusahaan Menengah 
Perusahaan yang dikelompokkan dalam perusahaan menengah jika 
mempunyai aset bersih antara Rp. 500.000.000 sampai Rp. 





atau penghasilan tahunannya mencapai Rp. 2.500.000.000 hingga Rp. 
50.000.000.000. 
c. Perusahaan Kecil 
Kelompok perusahaan kecil memiliki aset bersih lebih dari Rp. 
50.000.000 hingga Rp. 500.000.000, belum termasuk bangunan tempat 
usaha atau perusahaan yang penjualan tahunannya mencapai kisaran Rp. 
300.000.000 sampai Rp. 2.500.000.000. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan total aset sebagai kriteria 
dalam menghitung ukuran perusahaan. Menurut Jumingan (2017) aset 
merupakan modal yang dapat berupa harta maupun hak kekayaan atau jasa 
milik perusahaan yang dinyatakan dengan jelas, dapat diukur dalam satuan 
uang serta diurutkan berdasarkan likuiditasnya. Aset dibedakan menjadi 
tujuh bagian, di antaranya yaitu : 
a. Aset Lancar 
Dalam aset lancar meliputi kas serta aset maupun sumber lain lainnya 
yang dapat ditukar menjadi uang atau dipakai selama jangka waktu yang 
pendek (biasanya satu tahun). 
b. Investasi Jangka Panjang 
Investasi jangka panjang dapat berupa aset yang tidak dipakai dalam 
operasi rutin perusahaan atau dana yang dikhususkan selain pembayaran 





c. Aset Tetap 
Aset Tetap atau fixed assets merupakan aset berwujud dan bersifat 
cenderung permanen, digunakan dalam operasi perusahaan, memiliki 
umur ekonomis lebih dari satu tahun serta aset yang dibeli dengan tujuan 
tidak dijual kembali. 
d. Aset tidak berwujud 
Aset ini berupa hak-hak yang dimiliki perusahaan yang diberikan 
kepada penemunya, penciptanya, atau penerimanya. Hak-hak ini juga 
dilindungi oleh undang-undang. 
e. Biaya Organisasi 
Biaya organisasi adalah biaya-biaya yang timbul pada saat mendirikan 
perusahaan, misalnya seperti izin, pajak, ongkos cetak saham dan 
formulir. 
f. Beban biaya yang Ditangguhkan 
Beban biaya yang ditanggungkan adalah pengluaran-pengeluaran yang 
memiliki manfaat jangka panjang atau sebagai biaya usaha yang 
berlangsung selama beberapa periode. 
g. Aset Tidak Lancar Lainnya 
Aset tidak lancar lainnya (other noncurrent assets) adalah aset 
perusahaan yang tidak termasuk dalam golongan sebelumnya seperti kas 
pada bank tertutup atau di negara asing. 
Dalam pengelolaan operasionalnya, baik perusahaan besar, 





yang berbeda. Perusahaan dengan skala yang besar biasanya memiliki 
teknologi yang lebih maju dari pada perusahaan yang berskala lebih kecil 
(Oktaviani & Ariyanto, 2019). Hal serupa juga dapat dilihat dari sistem 
pengendaliannya. Perusahaan berskala besar cenderung memiliki sistem 
pengendalian yang lebih baik, misalnya dalam proses pengauditan, 
manajemen perusahaan besar biasanya diberikan insentif untuk 
mempercepat publikasi laporan keuangan auditan. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan yang berskala besar diawasi secara ketat oleh investor, 
kreditur, badan pengawas serta pemerintah. Sehingga menjadikan 
perusahaan besar cenderung mendapat tekanan eksternal yang lebih besar 
untuk mempublikasi laporan keuangan auditan lebih awal. Ukuran 
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan logaritma total aset 
perusahaan (Widiastuti & Kartika, 2018). 
5. Laba Rugi 
Menurut Paton dan Littleton (1967) laba merupakan kenaikan aset 
dalam suatu periode akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau 
didistribusikan kepada kreditur, pemerintah, pemegang saham tanpa 
mempengaruhi jumlah modal pemegang saham semula, sedangkan rugi 
merupakan kebalikan dari laba. Dengan kata lain rugi merupakan kondisi di 
mana terjadi penurunan modal atau aset bersih yang berasal dari transaksi 
operasi dalam satu periode (Suwardjono, 2010: 464). Schroeder dalam 
(Hery, 2017) menjelaskan fungsi dari laba yaitu: 





b. Sebagai salah satu kriteria dalam menentukan kebijakan deviden. 
c. Menggambarkan sebuah ukuran suksesnya aktivitas operasional 
perusahaan serta menilai kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi 
mengenai laba rugi perusahaan. Laba menunjukkan keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, oleh sebab itu perusahaan 
yang mengalami laba pada umumnya akan mempercepat publikasi laporan 
keuangan auditan. Hal ini karena laba dianggap sebagai sinyal baik atau 
good news bagi perusahaan dan pihak eksternal perusahaan, berbeda ketika 
perusahaan menderita kerugian, mereka akan menunda publikasi laporan 
keuangan auditan dan meminta auditor memperpanjang waktu waktu 
auditnya untuk mengumpulkan bukti-bukti penyebab terjadinya kerugian 
(Ginting & Sembiring, 2018). Pengukuran laba rugi menggunakan variabel 
dummy. Variabel dummy merupakan pengukuran dengan cara 
pengklasifikasian data atau data yang disimbolkan menggunakan nilai. Di 
mana nilai 1 didapat ketika perusahaan mendapatkan laba dan nilai 0 untuk 
perusahaan yang menderita kerugian (Hermawan & Suzan, 2018). 
6. Leverage 
Dalam menjalankan operasionalnya, setiap perusahaan 
membutuhkan modal di mana sumber dari modal tersebut dapat bersumber 
dari dalam maupun luar perusahaan. Sumber modal yang berasal dari dalam 





luar perusahaan berupa pinjaman dari kreditur atau modal dari investor 
(Hery, 2017: 86). Leverage merupakan kapasitas perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang tidak terbatas pada jangka waktunya, artinya 
kewajiban tersebut dapat berasal dari kewajiban jangka pendek maupun 
kewajiban jangka panjang (Putro & Suwarno, 2017). Meskipun leverage 
dianggap sebagai hal negatif karena mencerminkan tingkat utang 
perusahaan, namun leverage juga memiliki tujuan dan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Untuk menginformasikan mengenai posisi total utang kepada kreditur, 
terlebih apabila dibandingkan dengan total aset dan modal yang dimiliki 
perusahaan. 
b. Untuk mengetahui posisi utang jangka panjang perusahaan terhadap 
modal yang dimiliki perusahaan. 
c. Untuk mengukur kemampuan aset dalam membiayai utang termasuk 
utang yang bersifat tetap. 
d. Untuk mengukur seberapa besar aset yang perusahaan ditanggung oleh 
utang. 
e. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan 
aset perusahaan. 
f. Untuk mengetahui berapa besar bagian dari aset yang akan dijadikan 
sebagai jaminan utang bagi kreditur dan jaminan modal bagi pemilik 





Menurut Hery (2017) leverage dapat dikatakan sebagai penilai dari 
resiko dari suatu perusahaan. Hal tersebut dapat dikarenakan apabila 
investor melihat suatu perusahaan dengan aset yang besar namun rasio 
leverage yang dimiliki perusahaan tersebut juga tinggi, maka investor akan 
berfikir ulang untuk berinvestasi, perusahaan dengan rasio leverage tinggi 
juga akan mendapat pengawasan lebih dari kreditur. Kreditur umumnya 
lebih menginginkan rasio leverage yang lebih rendah karena semakin 
rendah rasio leverage pada perusahaan maka semakin tinggi tingkat 
pengembalian perusahaan yang artinya semakin besar perlindungan bagi 
kreditur atas resiko utang yang tidak terbayar. Semakin tinggi leverage 
maka semakin panjang waktu audit yang diperlukan, hal ini karena auditor 
perlu melakukan banyak pengujian terhadap resikonya. Sehingga leverage 
yang tinggi dapat menimbulkan audit report lag yang panjang (Pratiwi, 
2018). Rasio leverage dapat dihitung dengan menggunakan rumus debt to 
equity ratio (DER) yaitu dengan membagi total utang dengan total modal 
atau equity (Putro & Suwarno, 2017). 
7. Opini Audit 
Opini audit adalah suatu pernyataan yang merupakan hasil 
pertimbangan (judgment), sedangkan opini auditor merupakan pendapat 
atau pernyataan seorang auditor yang terdaftar di kantor akuntan publik 
terhadap penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan 
manajemen (Verawati & Wirakusuma, 2016). Opini audit disampaikan 





meningkatkan ataupun menurunkan tingkat kepercayaan pemakai laporan 
keuangan, seperti ketika suatu perusahaan mendapatkan opini wajar maka 
akan meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan pada informasi 
yang tercantum dalam laporan tersebut (Hery, 2017). Dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya auditor memiliki standar atau tolak ukur audit. Standar 
ini ditetapkan oleh organisasi profesi audit dan berisi tentang batas yang 
harus dipenuhi auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan 
(Ardianingsih, 2018: 7). Standar audit menurut AICPA (American Institute 
of Certified Public Accountants) yang menyatakan bahwa keseluruhan 
auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan mempunyai tujuan 
sebagai berikut : 
a. Untuk memperoleh keyakinan yang layak bahwa laporan keuangan 
secara keseluruhan telah bebas dari salah saji yang material, baik karena 
kecurangan atau kesalahan, sehingga memungkinkan auditor untuk 
menyatakan pendapat tentang apakah laporan keuangan itu disajikan 
secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka 
kerja pelaporan keuangan yang berlaku (Arens et al., 2015: 170). 
b. Untuk melaporkan tentang laporan keuangan dan berkomunikasi seperti 
yang disyaratkan oleh standar auditing, sesuai dengan temuan auditor 
(Arens et al., 2015: 170). 
Tahap selanjutnya setelah tahap penilaian adalah tahap pernyataan 





Dalam bukunya, Mulyadi (2002) menjelaskan lima jenis opini audit, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan auditor apabila lingkup 
audit tidak dibatasi, pengecualian yang terjadi tidak signifikan perihal 
kewajaran, penerapan serta konsistensi perusahaan dalam menggunakan 
prinsip akuntansi berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan 
dan pengungkapan laporan keuangan yang memadai. 
b. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan 
(Unqualified Opinion report with Explanatory Language) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas diberikan 
jika audit telah dilaksanakan sesuai standar auditing. Penyajian laporan 
keuangan sesuai prinsip akuntansi yang berterima umum, tetapi terdapat 
suatu keadaan tertentu yang membutuhkan bahasa penjelas sehingga 
mengharuskan auditor menambahkan suatu paragraf penjelasan 
(penjelasan lain) laporan audit, meskipun laporan posisi keuangan dan 
hasil usaha perusahaan klien disajikan secara wajar. 
c. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Auditor memberikan pendapat wajar dengan pengecualian dalam 
laporan audit karena terjadi beberapa keadaan tertentu seperti klien 
membatasi lingkup audit, auditor tidak dapat melaksanakan prosedur 
audit penting atau tidak dapat memperoleh informasi penting karena 





prinsip akuntansi berterima umum tidak digunakan dalam penyusunan 
laporan keuangan, meskipun dalam penyusunan laporan keuangan 
menggunakan prinsip akuntansi berterima umum namun penerapannya 
tidak dilaksanakan secara konsisten. 
d. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Kebalikan dari pendapat tidak wajar adalah pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Pemberian pendapat tidak wajar terjadi apabila klien 
dalam menyusun laporan keuangan tidak berdasarkan prinsip akuntansi 
berterima umum sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi 
keuangan, hasil usaha, perusahan ekuitas dan arus kas perusahaan klien. 
Jika suatu perusahaan menerima pendapat tidak wajar artinya informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan oleh klien  sama sekali tidak 
dapat dipercaya sehingga informasi tersebut tidak dapat digunakan 
pemakai dalam mengambil keputusan. 
e. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Ketika auditor tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan, maka 
laporan keuangan  auditan ini dapat dikatakan sebagai laporan tanpa 
pendapat (no opinion report). Alasan auditor tidak memberikan 
pendapat adalah karena terjadi beberapa keadaan seperti pembatasan 
lingkup audit yang sifatnya luar biasa serta auditor tidak independen 
dalam hubungan dengan kliennya. Hal yang membedakan pernyataan 
tidak memberikan pendapat dengan pendapat tidak wajar adalah saat 





adanya ketidakwajaran pada laporan keuangan klien, namun ketika 
auditor tidak cukup dalam memperoleh bukti mengenai kewajaran 
laporan keuangan auditan atau karena auditor tidak independen dalam 
hubungannya dengan klien. 
Opini audit yang diberikan kepada perusahaan merupakan cerminan 
kinerja manajemen dalam penyusunan laporan keuangan serta 
penerapannya pada prinsip akuntansi berterima umum. Dari kelima jenis 
opini audit tersebut, pendapat wajar tanpa pengecualian merupakan 
pendapat yang mempunyai makna bebas dari keragu-raguan atau 
ketidakjujuran serta informasi yang lengkap. Perusahaan akan cenderung 
mempublikasi laporan keuangan auditan lebih awal ketika mendapat opini 
wajar tanpa pengecualian. Hal ini karena pendapat wajar tanpa pengecualian 
merupakan kabar baik (good news) dan perusahaan tidak akan menunda 
publikasi kabar baik tersebut, sedangkan pemberian pendapat selain wajar 
tanpa pengecualian akan menimbulkan audit report lag yang cukup panjang 
karena dalam pemberian pendapat selain wajar tanpa pengecualian auditor 
akan mengikutsertakan  negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner 
audit senior atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup audit (Aryani & 
Agustin, 2018). Pengukuran opini audit menggunakan variabel  dummy, 
yaitu dengan menggunakan penyimbolan angka, angka 1 diberikan kepada 
perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dan angka 0 
diberikan untuk perusahaan yang mendapatkan opini selain wajar tanpa 






B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan dengan variabel dependen yang sama, sehinga penelitian-penelitian 
tersebut dapat digunakan sebagai bahan acuan peneliti dalam penelitiannya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebanyak 12 jurnal penelitian 
terdahulu sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
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terhadap audit delay. 
 
Sumber: Data olahan. 
Dari tabel studi penelitian mengenai audit report lag tersebut dapat 
dilihat bahwa penelitian dari Lestari & Saitri (2017) menggunakan variabel 
independen ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas audit dan 
audit tenure. Kemudian dalam penelitian Pratiwi (2018), variabel independen 
yang digunakan yaitu profitabilitas, leverage, komite audit dan komisaris 
independen. Namun penelitian yang dilakukan Verawati & Wirakusuma (2016) 





audit dan komite audit. Sedangkan penelitian Ginting & Sembiring (2018) 
salah satu variabel independennya menggunakan laba rugi. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini menggabungkan 
beberapa variabel independen tersebut yaitu ukuran perusahaan, laba rugi, 
leverage dan opini audit. Selain itu perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini juga terdapat pada tahun penelitian, populasi serta metode 
pengambilan sampel. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan 
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2019, dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling. 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 
Ukuran perusahaan merupakan penggolongan perusahaan 
berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang berskala 
besar cenderung memiliki audit report lag yang pendek, hal ini karena 
perusahaan berskala besar cenderung memiliki teknologi serta sistem 
pengendalian yang lebih maju sehingga perusahaan besar akan 
mempercepat publikasi laporan keuangan. Ketepatan publikasi ini akan 
dianggap sebagai sinyal bagi penggunanya. Hal inilah yang menjadi adanya 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag (Agustin et al., 2018). 
2. Pengaruh Laba Rugi terhadap Audit Report Lag 
Laba merupakan kondisi yang dapat menjadi sinyal baik bagi 





Perusahaan yang mengalami laba tidak ada alasan untuk menunda publikasi 
laporan keuangannya, berbeda ketika perusahaan mengalami rugi maka 
perusahaan tersebut akan cenderung menunda laporan keuangannya 
sehingga dapat menjadi sinyal buruk bagi perusahaan serta menimbulkan 
audit report lag yang cukup panjang. Penelitian Ginting & Sembiring (2018) 
menghasilkan bahwa laba rugi mempengaruhi audit report lag. 
3. Pengaruh Leverage terhadap Audit Report Lag 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi 
utang-utangnya, baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek. 
Semakin banyak utang yang digunakan sebagai sumber pendanaannya 
semakin lama pengauditannya karena meningkatnya utang akan 
meningkatkan resiko auditnya, sehingga menyebabkan audit report lag 
yang panjang. Tingkat leverage  yang tinggi dapat diartikan sebagai sinyal 
buruk bagi publik, hal ini karena akan berdampak pada penilaian oleh 
stakeholder pada perusahaan. Seperti pada penelitian Pratiwi (2018) 
menghasilkan bahwa terdapat pengaruh leverage pada audit report lag. 
4. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 
Opini audit merupakan simpulan yang dikeluarkan auditor setelah 
melakukan proses audit pada suatu perusahaan selama satu periode 
mengenai kewajaran atas laporan keuangan yang disajikan perusahaan 
(Verawati & Wirakusuma, 2016). Opini audit dapat menjadi tolak ukur atau 
standar yang dapat digunakan stakeholder dalam mempengaruhi 





wajar tanpa pengecualian yang akan didapatkan, hal ini disebabkan 
rendahnya resiko audit sehingga audit report lag perusahaan akan semakin 
pendek. Opini audit menghasilkan pengaruh terhadap audit report lag, 
seperti pada penelitian (Saraswati & Herawaty, 2019). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka pemikiran dalam 












Keterangan Gambar : 
 
 = Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. 
D. Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara peneliti pada hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Hipotesis juga dapat 
dikatakan sebagai jawaban berdasarkan teori dari rumusan masalah penelitian. 
Hipotesis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut : 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Laba Rugi (X2) 
Leverage (X3) 










 H1 : Diduga terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap audit 
report lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI Tahun 2016-2019. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh laba rugi secara parsial terhadap audit report lag 
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
Tahun 2016-2019. 
 H3 : Diduga terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap audit report lag 
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
Tahun 2016-2019. 
 H4 : Diduga terdapat pengaruh opini audit secara parsial terhadap audit report 
lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 





A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah dibuat peneliti, sedangkan pendekatan deskriptif  
bertujuan untuk mengetahui sifat atau karakter dan hubungan yang lebih 
spesifik antara dua variabel di mana data tersebut diolah, dianalisis 
menggunakan teori-teori yang ditetapkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan 
(Sugiono, 2017).    
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang berjumlah 23 perusahaan. Berikut merupakan populasi dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
No. 
 
Kode Nama Perusahaan 
 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
 








3. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
 
4. BTEK Bumi Tenokultural Unggul Tbk 
 
5. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
 
6. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
 
7. CEKA Wilmar Indonesia Tbk 
 
8. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
 
9. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 
 
10. DLTA Delta Djakarta Tbk 
 
11. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 
 
12. GOOD Garuda Food Indonesia Tbk 
 
13. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
 
14. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
 
15. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
16. MLBI Multi Bintang Tbk 
 
17. MYOR Mayora Indah Tbk 
 
18. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 
 
19. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
 
20. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
 
21. SKLT Sekar Laut Tbk 
 
22. STTP Siantar Top Tbk 
 
23. ULTJ Ultra Jaya Tbk 
 






Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan 
metode pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu, di 
mana populasi yang dapat memenuhi kriteria tersebut dapat menjadi sampel 
(Sugiono, 2017). Adapun kriteria dalam pemilihan sampel, di antaranya 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Prosedur Penentuan Sampel 
No. Kriteria Sampel 
1. 
Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
23 
2. 
Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan 
konsisten pada tahun 2016-2019. 
(12) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 11 
Jumlah tahun penelitian 4 
Jumlah sampel penelitian 44 
Sumber: Data diolah peneliti (2020). 
Dari kriteria di atas maka perusahaan yang memenuhi persyaratan 
sebagai sampel sebanyak 11 perusahaan dengan tahun penelitian selama 4 
tahun (2016-2019), sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 44 
data laporan keuangan. Berikut perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.3  
Daftar Sampel Penelitian 
No. Kode Nama Perusahaan 







2. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
3. CEKA Wilmar Indonesia Tbk 
4. DLTA Delta Djakarta Tbk 
5. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7. MLBI Multi Bintang Tbk 
8. MYOR Mayora Indah Tbk 
9. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
10. SKLT Sekar Laut Tbk 
11. ULTJ Ultra Jaya Tbk 
Sumber: Data diolah peneliti (2020)  
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Audit Report Lag (Y) 
Audit report lag merupakan selisih waktu antara akhir tahun laporan 
keuangan dengan tanggal penyelesaian proses audit yang tertera dalam 
laporan keuangan (Hermawan & Suzan, 2018). Dengan kata lain Audit 
report lag merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur 
mulai dari tanggal tutup buku tahunan sampai laporan keuangan auditan 
dipublikasi (Verawati & Wirakusuma, 2016). 
b. Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai pengklasifikasian 
perusahaan berdasarkan besar dan kecilnya (Agustin et al., 2018). 
Perusahaan besar cenderung mendapat tekanan lebih karena diawasi 





perusahaan besar juga memiliki proses perencanaan audit yang lebih 
lama apabila dibandingkan dengan perusahaan kecil, hal ini disebabkan 
karena besarnya aset yang dimiliki. 
c. Laba Rugi (X2) 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi 
kinerja perusahaan mengenai hasil usaha dalam satu periode, di mana 
ketika terjadi kenaikan hasil usaha berarti perusahaan mengalami laba 
sebaliknya jika terjadi penurunan hasil usaha maka perusahaan 
menderita kerugian (Ginting & Sembiring, 2018). 
d. Leverage (X3) 
Leverage merupakan kapasitas perusahaan dalam melunasi utang-
utangnya, baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek 
(Hermawan & Suzan, 2018). Semakin tinggi  tingkat leverage yang 
dimiliki perusahaan maka semakin memerlukan banyak pengujian yang 
dilakukan auditor (Pratiwi, 2018). 
e. Opini Audit (X4) 
Opini audit merupakan pendapat yang diberikan auditor kepada 
perusahaan atas kebenaran laporan keuangan atas penilaian dari proses 
audit yang telat dilakukan (Verawati & Wirakusuma, 2016). Semakin 
baik opini yang didapatoleh perusahaan maka akan menambah citra 
baik perusahaan yang dapat memperngaruhi keputusan investor dan 





2. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan panduan mengenai cara mengukur 
suatu variabel dalam suatu penelitian. Berikut merupakan operasional 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 
Tabel 3.4 





1. Audit report 
lag (Y) 
Lamanya audit 
report lag yang 
dialami 
perusahaan. 
Audit report lag = 
(Tanggal Laporan Audit 
– Tanggal Laporan 
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Log (Total Aset) x 
100% 
Rasio  
3. Laba Rugi 
(X2) 
Keadaan laba 




variabel dummy, di 
mana diberikan nilai 1 
apabila perusahaan 
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Rasio  
























diberi nilai 0.  
Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan 
keuangan auditan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI Tahun 2016-2019 yang dapat diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal dan di akses 
melalui www.idx.co.id. Kemudian jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah ada dan peneliti tidak 
perlu mengumpulkannya sendiri. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, di mana pengumpulan datanya berupa catatan yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya orang yang terdahulu (Sekaran, 2016). Kemudian 
Medote pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda dan dibantu dengan menggunakan program komputer 
yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Penggunaan 
program ini bertujuan untuk menghindari kesalahan pada kalkulasi oleh 
peneliti atau human error. 
E. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data merupakan kegiatan mengklasifikasikan data menurut 





tabel menurut variabel dan keseluruhan responden, menyajikan data setiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan (Sugiono, 2017). 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan sekumpulan data dalam bentuk angka 
yang dipergunakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan suatu data dengan melihat nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, maksimum, minimum (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi asumsi klasik, yaitu 
asumsi normalitas, autokorelasi, multikolonieritas dan heteroskedastisitas. 
Untuk memenuhi asumsi klasik tersebut diperlukan adanya pengujian 
normalitas, autokorelasi, multikolonieritas dan heteroskedastisitas. Berikut 
penjelasan mengenai uji asumsi klasik dalam penelitian ini (Ghozali, 2018). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
pengganggu atau residal mempunyai distribusi normal. Uji normalitas 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data pada sumbu 
diagonalnya, apabila data menyebar di sekitar garis diagonal serta 
mengikuti arah garis diagonalnya, artinya model regresi memenuhi 





one sample kolmogorov smirnov test, dengan cara melihat nilai asymp. 
sig. > 0,05  (Ghozali, 2018: 161). 
b. Uji Mutikolonieritas 
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak saling berhubungan di antara 
variabel independen, apabila ada korelasi antar variabel independen 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal atau variabel independen 
sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dengan cara  melihat nilai tolerance dan variance 
inlation factor (VIF). Model regresi dikatakan bebas multikolonieritas 
jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 (Ghozali, 2018: 107). 
c. Uji Autokorelasi 
Dalam uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya), jika 
terdapat korelasi dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2018). 
Dalam mendeteksi autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson 
dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Apabila DU < DW < 4 - DU maka diterima yang artinya tidak 
terjadi autokorelasi. 
2) Apabila DL ≤ DW ≤ DU atau 4 – DU ≤ DW ≤ 4 – DL artinya tidak 





3) Apabila DW < DL atau DW > 4 – DL maka ditolak yang artinya 
terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Sedangkan homoskedastisitas 
terjadi apabila variasi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain 
tetap. Model regresi yang baik adalah ketika terjadi homoskedastisitas. 
Untuk pengujian ini dapat menggunakan Uji Park. Dengan analisis jika 
nilai signifikansi (sig.) pada variabel > α = 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018: 137). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah ketika jumlah variabel yang 
digunakan lebih dari dua, yaitu satu variabel dependen dan selebihnya 
merupakan variabel independen (Qudratullah, 2013). 
Secara umum regresi linear berganda dengan variabel dependennya 
(Y) yang merupakan fungsi linear dari ρ variabel independen (X1, X2, X3, 




Y  : Variabel dependen (audit report lag) 





X1  : Ukuran perusahaan 
X2   : Laba rugi 
X3   : Leverage 
X4   : Opini audit 
β0  : Intercept 
β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi pada variabel Xρ 
ε  : Variabel pengganggu / residual 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikan parameter individual untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh dari setiap variabel independen yaitu ukuran perusahaan, laba 
rugi, leverage dan opini audit dalam mempengaruhi variabel 
dependennya atau audit report lag (Ghozali, 2018). Dalam menguji 
hipotesis dalam uji statistik t digunakan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
1) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima yang 
artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya 





b. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Apabila nilai R2 yang 
kecil berarti pengaruh variabel-variabel independen sangat terbatas, dan 
sebaliknya apabila nilai R2 yang besar (mendekati 1) maka variabel-
variabel independen semakin berpengaruh terhadap variabel dependen 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal telah lama hadir bahkan jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau disebut dengan bursa efek telah hadir tepatnya 
tahun 1912 di Batavia yang pada masa itu merupakan jaman kolonial 
Belanda. Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda dengan 
tujuan untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan, seperti saat terjadinya perang dunia ke I, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah Belanda kepada pemerintah Republik Indonesia, 
serta kondisi-kondisi lain yang menyebabkan kegiatan pasar modal sempat 
mengalami kevakuman. 
Dampak positif dari pengoperasian bursa efek di Batavia mendorong 
pemerintah kolonial untuk membuka bursa efek di Semarang dan Surabaya 
pada tahu 1925-1942. Diawal tahun 1939 terjadi isu politik perang dunia II, 
keadaan yang tidak menguntungkan bagi kolonial sehingga menjadikan 
bursa efek di Semarang dan Surabaya ditutup. Menyusul bursa efek di 
Semarang dan Surabaya, bursa efek Jakarta akhirnya ditutup kembali pada 
tahun 1942-1952 akibat perang dunia ke II.  
Pada tahun 1977 pemerintah Republik Indonesia pada era 





bawah BAPEPAM, yang hingga saat ini dan mengalami pertumbuhan 
dengan berbagai insentif serta regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
Misi : Menyediakan insfrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses oleh 
seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
3. Struktur Organisasi 
















































Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Asritianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
5) Komisaris  : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3)  Direktur Perdagngan dan Pengaturan Anggota Bursa: Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko : Fithri Hado 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa S. Rustam. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Statistik 
Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan subsektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat 





sampling sejumlah 11 perusahaan. Penjelasan deskriptif mengenai ukuran 
perusahaan (X1), laba rugi X2), leverage (X3), opini audit (X4) dan audit 
report lag (Y) dengan melihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai 









44 17,34 32,30 28,2673 3,24302 
Laba Rugi 44 ,00 1,00 ,9318 ,25497 
Leverage 44 ,16 2,23 ,8707 ,53763 
Opini Audit 44 ,00 1,00 ,7727 ,42392 
Audit Report Lag 44 46,00 150,00 77,6591 14,97741 
Valid N (listwise) 44     
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder dioleh 2020 
Dari hasil uji statistik deskriptif informasi yang didapat sebagai 
berikut:  
1. Data dari ukuran perusahaan menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) 
dari ukuran perusahaan pada perusahaan subsektor makanan dan 
minuman yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 
32,30 satuan. Nilai minimum (terendah) sebesar 17,34 satuan, dan nilai 
mean sebesar 28,2673 satuan, sedangkan standar deviasi sebesar 
3,24302 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan pada 
posisi yang baik karena nilai standar deviasi di bawah nilai mean. 
2. Data dari laba rugi menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari laba 





sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 1 satuan. Nilai minimum 
(terendah) sebesar 0 satuan, nilai mean sebesar 0,9318 satuan, 
sedangkan standar deviasi sebesar 0,25497 satuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa laba rugi pada posisi yang baik karena nilai standar deviasi di 
bawah nilai mean. 
3. Data dari leverage menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
leverage pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 2,23 satuan. Nilai 
minimum (terendah) sebesar 0,16 satuan, nilai mean sebesar 0,8707 
satuan, sedangkan standar deviasi sebesar 0,53763 satuan. Hal ini 
menunjukkan leverage pada posisi baik karena nilai standar deviasi di 
bawah nilai mean. 
4. Data dari opini audit menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari opini 
audit pada perusahaan subsektor makanan minuman yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 1 satuan. Nilai minimum 
(terendah) sebesar 0, nilai mean sebesar 0,7727 satuan, sedangkan 
standar deviasi sebesar 0,42392 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
opini audit pada posisi baik karena nilai standar deviasi di bawah nilai 
mean. 
5. Data dari audit report lag menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
audit report lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 150,00 satuan. Nilai 





satuan, sedangkan standar deviasi sebesar 14,97741 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa audit report lag pada posisi baik karena nilai 
standar deviasi di bawah nilai mean 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Untuk menjadi model regresi yang baik, maka penelitian ini harus 
memenuhi uji asumsi klasik, seperti asumsi multikolonieritas, asumsi 
autokorelasi, asumsi normalitas dan asumsi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018). 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji adanya variabel 
pengganggu atau residual memiliki diistribusi normal atau tidak dalam 
model regresi. Normalitas dapat dideteksi dari pernyebaran data pada 
sumbu diagonal atau histogram dari residunya, apabila data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikut arah garis diagonal atau grafik 
histogramnya, maka menunjukkan pola distribusi normal sehingga 
model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2018). 
 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Gambar 4.3 





Dari hasil Normal P-Plot of Regression Standarized Residual, 
menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, sehingga model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.  
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji korelasi 
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel bebas 
(independen), Namun apabila terdapat korelasi antar variabel bebas maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal atau variabel bebas sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi bahwa suatu model regresi tidak terjadi 
multikolonieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inlation factor (VIF)  pada model regresi tersebut, dengan nilai tolerance 
lebih 0,1 atau tolerance > 0,1 dan variance inlation factor kurang dari 10 
atau (VIF) < 10 (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.2 





1 (Constant)   
Ukuran Perusahaan ,756 1,323 
Laba Rugi ,799 1,251 
Leverage ,758 1,320 
Opini Audit ,799 1,252 
a. Dependent Variable: Audit Report Lag 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder dioleh 2020. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji asumsi klasik pada uji 





1,320 dan 1,252. Nilai VIF dari keempat variabel independen tersebut 
lebih kecil dari batas nilai VIF yang diperbolehkan yaitu sebesar 10, 
kemudian nilai tolerance masing-masing 0,756; 0,799; 0,758 dan 0,799, 
di mana keempat nilai tolerance tersebut lebih dari 0,1. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas pada model 
regresi dalam penelitian. 
c. Uji Autokorelasi 
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.3 




a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Leverage, 
Laba Rugi, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Audit Report Lag 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada uji autokorelasi 
menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,956 dengan sampel 
sebanyak 4 variabel bebas dan 44 sampel, maka DU < DW < 4-DU, yaitu 
1,7200 < 1,956 < 2,2800, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi. 





Tujuan dari uji heteroskedastisitas untuk menguji ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi harus homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, Uji Park digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
homoskedastisitas, dengan melihat nilai signifikansinya (Sig.) > 0,05 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2,163 ,037 
Ukuran Perusahaan -1,177 ,247 
Laba Rugi -1,282 ,207 
Leverage ,874 ,387 
Opini Audit -,635 ,529 
a. Dependent Variable: LnU2i 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Berdasarkan tabel 4.5 nilai signifikansi masing masing sebesar 
0,247; 0,207; 0,387 dan 0,529 > 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dari hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini, maka metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Dengan 
analisis regresi linear berganda peneliti dapat mengukur arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2018).  
Tabel 4.5 










Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 136,051 16,692  8,151 ,000 
Ukuran Perusahaan -,563 ,577 -,122 -,977 ,335 
Laba Rugi -45,487 7,134 -,774 -6,376 ,000 
Leverage -10,282 3,475 -,369 -2,959 ,005 
Opini Audit 11,480 4,293 ,325 2,674 ,011 
a. Dependent Variable: Audit Report Lag 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda di atas, nilai 
kolom B constant sebesar 136,051; ukuran perusahaan sebesar (-0,563); 
laba rugi sebesar (-45,487); leverage sebesar (-10,282) dan opini audit 
sebesar 11,480. Apabila dibentuk dalam persamaan regresi linear berganda 
maka didapat persamaan sebagai berikut: 
Y = 136,051 – 0,563 X1 – 45,487 X2 – 10,282 X3 + 11,480 X4 + ε 
Dari hasil persamaan tersebut diperoleh: 
1) Nilai constanta sebesar 136,051 artinya apabila ukuran perusahaan, laba 
rugi, leverage dan opini audit bernilai 0, maka audit report lag sebesar 
136,051 satuan. 
2) Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai β sebesar (-0,563), dengan 
tanda negatif berarti setiap kenaikan satu satuan dari ukuran perusahaan, 
maka akan menurunkan audit report lag sebesar 0,563 satuan. 
3) Variabel laba rugi diperoleh nilai β sebesar (-45,487), dengan tanda 
negatif berarti setiap kenaikan satu satuan dari laba rugi, maka akan 





4) Variabel leverage diperoleh nilai β sebesar (-10,282), dengan tanda 
negatif berarti setiap kenaikan satu satuan dari leverage, maka akan 
menurunkan audit report lag sebesar 10,282 satuan. 
5) Variabel opini audit diperoleh nilai β sebesar 11,480 artinya setiap 
kenaikan satu satuan dari opini audit, maka akan menaikkan audit report 
lag sebesar 11,480 satuan. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Tujuan uji statistik t adalah untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh setiap variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.6 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 136,051 16,692  8,151 ,000 
Ukuran Perusahaan -,563 ,577 -,122 -,977 ,335 
Laba Rugi -45,487 7,134 -,774 -6,376 ,000 
Leverage -10,282 3,475 -,369 -2,959 ,005 
Opini Audit 11,480 4,293 ,325 2,674 ,011 
a. Dependent Variable: Audit Report Lag 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Pada tabel 4.5 didapat persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Y = 136,051 – 0,563 X1 – 45,487 X2 – 10,282 X3 + 11,480 X4 + ε 





1) Nilai signifikan dari variabel ukuran perusahaan 0,335 > 0,05; hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag. 
2) Nilai signifikan dari variabel laba rugi 0,000 < 0,05; hal ini 
menunjukkan bahwa laba rugi berpengaruh terhadap audit report lag. 
3) Nilai signifikan dari variabel leverage sebesar 0,005 < 0,05; hal ini 
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit report lag. 
4) Nilai signifikan dari variabel opini audit sebesar 0,011 < 0,05; hal ini 
menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
b. Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh variabel-variabel independen dalam mempengaruhi 






Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,735a ,540 ,493 10,66461 
a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Leverage, Laba Rugi, 
Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Audit Report Lag 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020. 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi tersebut, nilai 
determinasi R2 ada pada kolom Adujusted R-Square. Nilai koefisien 
determinasi sebesar R2 = 0,493, artinya semua variabel independen yaitu 
ukuran perusahaan, laba rugi, leverage dan opini audit secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen yaitu audit report lag sebesar 49,3%, 
dan sisanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari berbagai pengujian di atas yang dilakukan dalam 
penelitian ini, dapat dideskripsikan bahwa pengaruh variabel independen dan 
dependen adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji hipotesis pertama, berdasarkan hasil uji signifikansi 
parameter individual (uji t) diperoleh bahwa ukuran perusahaan memiliki 
nilai signifikansi (Sig.) = 0,335 > α = 0,05 artinya H1 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 





di BEI tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari 
Lestari & Saitri (2017) dan Hermawan & Suzan (2018), di mana penelitian 
mereka mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag, namun penelitian ini berkebalikan dengan penelitian 
Ginting & Sembiring (2018) dan (Widiastuti & Kartika, 2018) yang 
mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan berdasarkan total 
aset yang dimiliki. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 
banyak aset yang dimiliki sehingga auditor membutuhkan waktu lebih lama 
dalam megukur aset-aset yang dimiliki perusahaan terutama aset tetap 
seperti mesin seingga dapat menyebabkan terjadinya audit report lag. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua, berdasarkan hasil uji parameter individual 
(uji t) diperoleh bahwa laba rugi memiliki nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 < 
α = 0,05, hal ini berati H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba 
rugi berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan subsektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian dari Ginting & Sembiring (2018) yang 
mengatakan bahwa laba rugi memiliki pengaruh terhadap audit report lag. 
Namun hasil penelitian ini berkebalikan dengan hasil penelitian Hermawan 
& Suzan (2018) serta Surbakti & Aginta (2019) yang menyatakan bahwa 





Perusahaan yang mengalami laba akan lebih cepat dalam 
mempublikasi laporan keuangannya dari pada perusahaan yang menderita 
kerugian, hal ini karena laba merupakan sinyal baik, yaitu suatu pencapaian 
kinerja perusahaan yang menggembirakan dan dapat mempengaruhi 
keputusan investor (Ginting & Sembiring, 2018). 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, berdasarkan hasil uji parameter individual 
(uji t) diperoleh bahwa leverage memiliki nilai signifikansi (Sig.) = 0,005 < 
α = 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa leverage berpengaruh terhadap 
audit report lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI Tahun 2016-2019 atau H3 diterima. Penelitian ini 
mendukung penelitian dari Pratiwi (2018) dan Agustin et al. (2018) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit report lag. 
Sebaliknya penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Putro & Suwarno 
(2017) dan Aryani & Agustin (2018) yang menyatakan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Perusahaan dengan tingkat leverage yang cendrung tinggi akan 
menambah waktu audit, hal ini karena tingkat leverage yang tinggi akan 
memerlukan banyak pengujian (Pratiwi, 2018). 
4. Untuk menguji hipotesis keempat, berdasarkan hasil uji parameter 
individual (uji t) diperoleh bahwa opini audit memiliki nilai signifikansi 
(Sig.) = 0,011 < α = 0,05 yang artinya H4 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 





2016-2019. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Saraswati & 
Herawaty (2019) dan (Bakar & Arza, 2019) yang menyatakan bahwa opini 
audit berpengaruh terhadap audit report lag. Sebaliknya penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian dari Verawati & Wirakusuma (2016) serta 
Saleh et al. (2019) yang menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. 
Opini audit dapat dijadikan sebagai tolak ukur maupun standar oleh 
pihak eksternal dalam berinvestasi ataupun keputusan dalam memberikan 
pinjaman pada perusahaan, sehingga opini yang didapatkan oleh perusahaan 
akan sangat berdampak pada tingkat kepercayaan pemakai laporan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2016-2019, karena aset suatu perusahaan berbeda antara satu 
jenis perusahaan berbeda dengan jenis perusahaan lain. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikansi 0,335 > 0,05. 
2. Laba rugi secara parsial berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 
2016-2019, karena laba dijadikan sebagai sinyal baik bagi pihak eksternal. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. 
3. Leverage secara parsial berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 
2016-2019, karena pada perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
memeperlukan banyak pengujian. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t diperoleh nilai signifikansi 0,005 < 0,05. 
4. Opini audit secara parsial berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan subsektor yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019, karena opini 





Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikansi 
0,011 < 0,05. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, berikut saran yang dapat diberikan 
oleh peneliti yaitu: 
1. Sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan subsektor makanan dan 
minuman sehingga hasil penelitian tidak dapat menggambarkan audit 
report lag  pada semua jenis perusahaan, untuk penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas sampel perusahaan, misalnya seperti 
menambah jenis perusahaan perbankan. 
2. Bagi perusahaan, walaupun perusahaan mengalami kerugian, perusahaan  
harus tetap menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu, hal 
ini karena laporan keuangan tersebut akan digunakan beberapa pihak 
seperti calon investor dan kreditur. 
3. Bagi auditor, diharapkan untuk melakukan pekerjaannya dengan sebaik-
baiknya agar pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien sehingga 
auditor dapat menghasilkan laporan hasil audit yang sesuai dengan 
prosedur dan standar auditing secara tepat waktu. 
4. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menyediakan data-data yang 
dibutuhkan auditor secara lengkap, agar auditor tidak kesulitan dalam 
pemeriksaan serta memberikan kebebasan pada auditor selama 






5. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur 
mengenai pengaruh ukuran perusahaan, laba rugi, leverage dan opini audit 
terhadap audit report lag. 
6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah tahun pengamatan 
penelitian sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dari 
penelitian ini. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini telah diupayakan dengan sebaik mungkin sesuai prosedur 
yang telah ditentukan, tetapi masih memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1.  Peneliti hanya menggunakan subsektor makanan dan minuman pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga tidak dapat 
digeneralisasikan untuk semua jenis perusahaan. 
2. Peneliti hanya menggunakan periode pengamatan selama 4 tahun, 
sehingga hasil penelitian tidak bisa menggambarkan audit report lag yang 
terjadi dalam jangka panjang sehingga tidak dapat menggambarkan 
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Sampel Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Tahun  2016-2019 
No. Kode Emiten Nama Perusahaan 
1. BTEK Bumi Teknokultural Unggul Tbk 
2. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
3. CEKA Wilmar Indonesia Tbk 
4. DLTA Delta Djakarta Tbk 
5. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7. MLBI Multi Bintang Tbk 
8. MYOR Mayora Indah Tbk 
9. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
10. SKLT Sekar Laut Tbk 








Hasil Perhitungan Audit Report Lag pada Perusahaan Subsektor Makanan 










BTEK 31/12/16 31/03/17 90 
BUDI 31/12/16 20/03/17 79 
CEKA 31/12/16 21/03/17 80 
DLTA 31/12/16 24/03/17 83 
ICBP 31/12/16 20/03/17 79 
INDF 31/12/16 20/03/17 79 
MLBI 31/12/16 28/02/17 59 
MYOR 31/12/16 15/03/17 74 
ROTI 31/12/16 08/03/17 67 
SKLT 31/12/16 15/03/17 74 
ULTJ 31/12/16 22/03/17 81 
2017 
BTEK 31/12/17 29/03/18 88 
BUDI 31/12/17 19/03/18 78 
CEKA 31/12/17 07/03/18 66 
DLTA 31/12/17 26/03/18 85 
ICBP 31/12/17 16/03/18 75 
INDF 31/12/17 16/03/18 75 






MYOR 31/12/17 15/03/18 74 
ROTI 31/12/17 26/03/18 85 
SKLT 31/12/17 14/03/18 73 
ULTJ 31/12/17 21/03/18 80 
2018 
BTEK 31/12/18 29/03/19 86 
BUDI 31/12/18 20/03/19 79 
CEKA 31/12/18 15/03/19 74 
DLTA 31/12/18 28/03/19 87 
ICBP 31/12/18 19/03/19 78 
INDF 31/12/18 19/03/19 78 
MLBI 31/12/18 15/02/19 46 
MYOR 31/12/18 15/03/19 74 
ROTI 31/12/18 13/03/19 72 
SKLT 31/12/18 12/03/19 71 
ULTJ 31/12/18 25/03/19 84 
2019 
BTEK 31/12/19 29/05/20 150 
BUDI 31/12/19 30/03/20 90 
CEKA 31/12/19 19/03/20 79 
DLTA 31/12/19 20/03/20 80 
ICBP 31/12/19 20/03/20 80 
INDF 31/12/19 20/03/20 80 







MYOR 31/12/19 30/03/20 90 
ROTI 31/12/19 28/02/20 59 
SKLT 31/12/19 12/03/20 72 









Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor 
Makanan dan Minuman Tahun 2016-2019 
Tahun Kode Total Aset Log Natural 
2016 
BTEK Rp 4.879.715.095.300  29,22 
BUDI Rp 2.931.807.000.000  28,71 
CEKA Rp 1.425.964.152.418  27,99 
DLTA Rp 1.197.796.650  20,90 
ICBP Rp 28.901.948.000.000  30,99 
INDF Rp 82.174.515.000.000  32,04 
MLBI Rp 2.275.038.000.000  28,45 
MYOR Rp 12.922.421.859.142  30,19 
ROTI Rp 2.919.640.858.718  28,70 
SKLT Rp 568.239.939.951  27,07 
ULTJ Rp 423.199.641.365  26,77 
2017 
BTEK Rp 5.306.055.112.389  29,30 
BUDI Rp 2.939.456.000.000  28,71 
CEKA Rp 1.392.636.444.501  27,96 
DLTA Rp 1.340.842.765  21,02 
ICBP Rp 31.619.514.000.000  31,08 
INDF Rp 87.939.488.000.000  31,11 
MLBI Rp 2.510.078.000.000  28,55 
MYOR Rp 14.915.849.800.251  30,33 
ROTI Rp 4.559.573.709.411  29,15 
SKLT Rp 636.284.210.210  27,18 
ULTJ Rp 518.694.000.000  26,97 
2018 
BTEK Rp 5.165.236.468.705  29,27 
BUDI Rp 3.392.980.000.000  28,85 






DLTA Rp 1.523.517.170  21,14 
ICBP Rp 34.367.153.000.000  31,17 
INDF Rp 96.537.796.000.000  32,20 
MLBI Rp 2.889.501.000.000  28,69 
MYOR Rp 17.591.706.426.634  30,50 
ROTI Rp 4.393.810.380.883  29,11 
SKLT Rp 747.293.725.435  17,34 
ULTJ Rp 5.555.871.000.000  29,35 
2019 
BTEK Rp 4.975.248.130.342  29,24 
BUDI Rp 2.999.767.000.000  28,73 
CEKA Rp 1.393.079.542.074  27,96 
DLTA Rp 1.425.983.722  21,08 
ICBP Rp 38.709.314.000.000  31,29 
INDF Rp 96.198.559.000.000  32,30 
MLBI Rp 2.896.950.000.000  28,69 
MYOR Rp 19.037.918.806.473  30,58 
ROTI Rp 4.682.083.844.951  29,17 
SKLT Rp 790.845.543.826  27,40 









Hasil Perhitungan Laba Rugi Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman Tahun 2016-2019 
Tahun Kode Keterangan Nilai 
2016 
BTEK Rugi 0 
BUDI Laba 1 
CEKA Laba 1 
DLTA Laba 1 
ICBP Laba 1 
INDF Laba 1 
MLBI Laba 1 
MYOR Laba 1 
ROTI Laba 1 
SKLT Laba 1 
ULTJ Laba 1 
2017 
BTEK Rugi 0 
BUDI Laba 1 
CEKA Laba 1 
DLTA Laba 1 
ICBP Laba 1 
INDF Laba 1 
MLBI Laba 1 
MYOR Laba 1 
ROTI Laba 1 
SKLT Laba 1 
ULTJ Laba 1 
2018 
BTEK Laba 1 
BUDI Laba 1 






DLTA Laba 1 
ICBP Laba 1 
INDF Laba 1 
MLBI Laba 1 
MYOR Laba 1 
ROTI Laba 1 
SKLT Laba 1 
ULTJ Laba 1 
2019 
BTEK Rugi 0 
BUDI Laba 1 
CEKA Laba 1 
DLTA Laba 1 
ICBP Laba 1 
INDF Laba 1 
MLBI Laba 1 
MYOR Laba 1 
ROTI Laba 1 
SKLT Laba 1 










Hasil Perhitungan Leverage Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman Tahun 2016-2019 
Tahun Kode Total Liabilitas Total Ekuitas DER 
2016 
BTEK Rp 3.368.860.413.064  Rp 1.510.854.682.236  2,23 
BUDI Rp 1.766.825.000.000  Rp 1.164.982.000.000  1,52 
CEKA Rp 538.044.038.690  Rp 887.920.113.728  0,61 
DLTA Rp 185.422.642  Rp 1.012.374.008  0,18 
ICBP Rp 10.401.125.000.000  Rp 18.500.823.000.000  0,56 
INDF Rp 38.233.092.000.000  Rp 43.941.423.000.000  0,87 
MLBI Rp 1.454.398.000.000  Rp 820.640.000.000  1,77 
MYOR Rp 6.657.165.872.077  Rp 6.265.255.987.065  1,06 
ROTI Rp 1.476.889.086.692  Rp 1.442.751.772.026  1,02 
SKLT Rp 272.088.644.079  Rp 296.151.295.872  0,92 
ULTJ Rp 749.966.146.582  Rp 3.489.233.494.783  0,21 
2017 
BTEK Rp 3.318.435.703.361  Rp      1.987.619.409.028  1,67 
BUDI Rp 1.744.756.000.000  Rp 1.194.700.000.000  1,46 
CEKA Rp 489.592.257.434  Rp 903.044.187.067  0,54 
DLTA Rp 196.197.372  Rp 1.144.645.393  0,17 
ICBP Rp 11.295.184.000.000  Rp 20.324.330.000.000  0,56 
INDF Rp 41.182.764.000.000  Rp 46.756.724.000.000  0,88 
MLBI Rp 1.445.173.000.000  Rp 1.064.905.000.000  1,36 
MYOR Rp 7.561.503.434.179  Rp 7.354.346.366.072  1,03 
ROTI Rp 1.739.467.993.982  Rp 2.820.105.715.429  0,62 
SKLT Rp 328.714.435.982  Rp 307.569.774.228  1,07 
ULTJ Rp 978.185.000.000  Rp 4.208.755.000.000  0,23 
2018 
BTEK Rp 2.904.707.799.327  Rp 2.260.528.669.378  1,28 
BUDI Rp 2.166.496.000.000  Rp 1.226.484.000.000  1,77 






DLTA Rp 239.353.356  Rp 1.284.163.814  0,19 
ICBP Rp 11.660.003.000.000  Rp 22.707.150.000.000  0,51 
INDF Rp 46.620.996.000.000  Rp 49.916.800.000.000  0,93 
MLBI Rp 1.721.965.000.000  Rp 1.167.536.000.000  1,47 
MYOR Rp 9.049.161.944.940  Rp 8.542.544.481.694  1,06 
ROTI Rp 1.476.909.260.772  Rp 2.916.901.120.111  0,51 
SKLT Rp 408.057.718.435  Rp 339.236.007.000  1,20 
ULTJ Rp 780.915.000.000  Rp 4.774.956.000.000  0,16 
2019 
BTEK Rp 2.832.632.209.365  Rp 2.142.615.920.977  1,32 
BUDI Rp 1.714.449.000.000  Rp 1.285.318.000.000  1,33 
CEKA Rp 261.784.845.240  Rp 1.131.294.696.834  0,23 
DLTA Rp 212.420.390  Rp 1.213.563.332  0,18 
ICBP Rp 12.038.210.000.000  Rp 26.671.104.000.000  0,45 
INDF Rp 41.996.071.000.000  Rp 54.202.488.000.000  0,77 
MLBI Rp 1.750.943.000.000  Rp 1.146.007.000.000  1,53 
MYOR Rp 9.137.978.611.155  Rp 9.899.940.195.318  0,92 
ROTI Rp 1.589.486.465.854  Rp 3.092.597.379.097  0,51 
SKLT Rp 410.463.595.860  Rp 380.381.947.966  1,08 










Hasil Perhitungan Opini Audit Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman Tahun 2016-2019 
Tahun Kode Keterangan Nilai 
2016 
BTEK Wajar Tanpa Pengecualian 1 
BUDI Wajar Tanpa Pengecualian 1 
CEKA Wajar Tanpa Pengecualian 1 
DLTA WTP dengan bahasa penjelas 0 
ICBP Wajar Tanpa Pengecualian 1 
INDF Wajar Tanpa Pengecualian 1 
MLBI WTP dengan bahasa penjelas 0 
MYOR Wajar Tanpa Pengecualian 1 
ROTI Wajar Tanpa Pengecualian 1 
SKLT Wajar Tanpa Pengecualian 1 
ULTJ Wajar Tanpa Pengecualian 1 
2017 
BTEK Wajar dengan pengecualian 0 
BUDI Wajar Tanpa Pengecualian 1 
CEKA Wajar Tanpa Pengecualian 1 
DLTA WTP dengan bahasa penjelas 0 
ICBP Wajar Tanpa Pengecualian 1 
INDF Wajar Tanpa Pengecualian 1 
MLBI WTP dengan bahasa penjelas 0 
MYOR Wajar Tanpa Pengecualian 1 
ROTI Wajar Tanpa Pengecualian 1 
SKLT Wajar Tanpa Pengecualian 1 
ULTJ Wajar Tanpa Pengecualian 1 
2018 
BTEK Wajar Tanpa Pengecualian 1 
BUDI Wajar Tanpa Pengecualian 1 






DLTA WTP dengan bahasa penjelas 0 
ICBP WTP 1 
INDF WTP 1 
MLBI WTP dengan bahasa penjelas 0 
MYOR WTP 1 
ROTI WTP 1 
SKLT WTP 1 
ULTJ Wajar dengan pengecualian 0 
2019 
BTEK WTP 1 
BUDI WTP 1 
CEKA WTP 1 
DLTA WTP dengan bahasa penjelas 0 
ICBP WTP 1 
INDF WTP 1 
MLBI WTP dengan bahasa penjelas 0 
MYOR WTP 1 
ROTI WTP 1 
SKLT WTP 1 










Hasil Output SPSS 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 





44 17,34 32,30 28,2673 3,24302 
Laba Rugi 44 ,00 1,00 ,9318 ,25497 
Leverage 44 ,16 2,23 ,8707 ,53763 
Opini Audit 44 ,00 1,00 ,7727 ,42392 
Audit Report Lag 44 46,00 150,00 77,6591 14,97741 













1 (Constant)   
Ukuran Perusahaan ,756 1,323 
Laba Rugi ,799 1,251 
Leverage ,758 1,320 
Opini Audit ,799 1,252 






a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Leverage, Laba 
Rugi, Ukuran Perusahaan 




Model t Sig. 
1 (Constant) 2,163 ,037 
Ukuran Perusahaan -1,177 ,247 
Laba Rugi -1,282 ,207 
Leverage ,874 ,387 
Opini Audit -,635 ,529 












Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 136,051 16,692  8,151 ,000 
Ukuran Perusahaan -,563 ,577 -,122 -,977 ,335 
Laba Rugi -45,487 7,134 -,774 -6,376 ,000 
Leverage -10,282 3,475 -,369 -2,959 ,005 
Opini Audit 11,480 4,293 ,325 2,674 ,011 
a. Dependent Variable: Audit Report Lag 
 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 136,051 16,692  8,151 ,000 
Ukuran Perusahaan -,563 ,577 -,122 -,977 ,335 
Laba Rugi -45,487 7,134 -,774 -6,376 ,000 
Leverage -10,282 3,475 -,369 -2,959 ,005 
Opini Audit 11,480 4,293 ,325 2,674 ,011 
a. Dependent Variable: Audit Report Lag 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,735a ,540 ,493 10,66461 
a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Leverage, Laba Rugi, 
Ukuran Perusahaan 




































































































































































































































Lampiran 8.11 Laporan Keuangan ULTJ 
